1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

1. Oktober 2024

Pada Oktober 2024 Purwokerto mengalami inflasi month to month sebesar 0,15 persen, lebih
tinggi dari inflasi month to month bulan sebelumnya 0,03 persen namun lebih rendah dari
inflasi month to month tahun lalu 0,21 persen. Sementara itu, perkembangan inflasi Kota
Purwokerto pada Oktober 2024 secara year-on-year (yoy) 1,24 persen dan inflasi year-to-date
0,69 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan Oktober 2024 secara m-to-m adalah kelompok
makanan, minuman dan tembakau dengan andil inflasi sebesar 0,09 persen. Komoditas utama
penyumbang inflasi m-t-m Purwokerto Oktober 2024 antara lain daging ayam ras 0,09 persen,
bawang merah 0,04 persen, bahan bakar rumah tangga 0,04 persen, emas perhiasan 0,04
persen dan minyak goreng 0,01 persen. Komoditas yang memberikan andil deflasi meliputi
bensin -0,05 persen, cabai merah -0,02 persen, kentang -,0,02 persen, daun bawang -0,01
persen dan pepaya -0,01 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan Oktober 2024 secara year-on-year (yoy) adalah
kelompok makanan, minuman dan tembakau dengan andil 0,43 persen. Komoditas
penyumbang utama inflasi Purwokerto y-on-y September 2024 adalah emas perhiasan 0,20
persen, tarif Air Minum PAM 0,19 persen, sigaret kretek mesin (SKM) 0,16 persen, minyak
goreng 0,12 persen, dan bahan bakar rumah tangga 0,10 persen. Komoditas yang memberikan
andil deflasi meliputi bensin -0,14 persen, cabai merah -0,11 persen, nangka muda -0,03
persen, cabai rawit -0,03 persen dan kacang panjang -0,03 persen.

2. November 2024

Pada November 2024 Purwokerto mengalami inflasi month to month sebesar 0,23 persen,
lebih tinggi dari inflasi month to month bulan sebelumnya 0,15 persen namun lebih rendah
dari inflasi month to month tahun lalu 0,38 persen. Sementara itu, perkembangan inflasi Kota
Purwokerto pada November 2024 secara year-on-year (yoy) 1,07 persen dan inflasi year-to-
date 0,92 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan November 2024 secara m-to-m adalah kelompok
makanan, minuman dan tembakau dengan andil inflasi sebesar 0,18 persen. Komoditas utama
penyumbang inflasi m-t-m Purwokerto Desember 2024 antara lain bawang merah 0,12 persen,
minyak goreng 0,05 persen, emas perhiasan 0,02 persen, daging ayam ras 0,02 persen dan
bawang putih 0,02 persen. Komoditas yang memberikan andil deflasi meliputi cabai rawit
-0,03 persen, beras -0,03 persen, daun bawang -0,01 persen, kentang -0,01 persen, pisang
-0,01 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan November 2024 secara year-on-year (yoy) adalah
kelompok Perawatan Pribadi dan jasa lainnya andil 0,27 persen. Komoditas penyumbang
utama inflasi Purwokerto y-on-y November 2024 adalah emas perhiasan 0,21 persen, tarif air
minum PAM 0,19 persen, minyak goreng 0,18 persen, Sigaret Kretek Mesin (SKM) 0,13
persen, dan bahan bakar rumah tangga 0,10 persen. Komoditas yang memberikan andil deflasi
meliputi cabai merah -0,24 persen, cabai rawit -0,22 persen, bensin -0,09 persen, telur ayam
ras -0,04 persen dan nangka muda -0,04 persen.



3. Desember 2024

Pada Desember 2024 Purwokerto mengalami inflasi month to month sebesar 0,59 persen,
lebih tinggi dari inflasi month to month bulan sebelumnya 0,23 persen dan lebih tinggi dari
inflasi month to month tahun lalu 0,17 persen. Sementara itu, perkembangan inflasi Kota
Purwokerto pada Desember 2024 secara year-on-year (yoy) 1,51 persen dan inflasi year-to-
date 1,51 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan Desember 2024 secara m-to-m adalah kelompok
makanan, minuman dan tembakau dengan andil inflasi sebesar 0,48 persen. Komoditas utama
penyumbang inflasi m-to-m Purwokerto Desember 2024 antara lain telur ayam ras 0,12
persen, cabai merah 0,07 persen, minyak goreng 0,04 persen, cabai rawit 0,04 persen, mobil
0,04 persen.

Penyumbang utama inflasi Purwokerto bulan Desember 2024 secara y-on-y adalah kelompok
makanan, minuman dan tembakau dengan andil 0,52 persen. Komoditas penyumbang utama
inflasi Purwokerto y-on-y Desember 2024 adalah minyak goreng 0,21 persen, emas perhiasan
0,20 persen, tarif Air minum PAM 0,19 persen, Sigaret Kretek Mesin (SKM) 0,13 persen, dan
bahan bakar rumah tangga 0,11 persen. Komoditas yang memberikan andil deflasi meliputi
cabai merah -0,17 persen, cabai rawit -0,16 persen, bensin -0,09 persen, daun bawang -0,03
persen, nangka muda -0,03 persen.

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Perkembangan inflasi di Kota Purwokerto selama triwulan IV (Oktober s.d Desember) 2024
secara month-to-month (mtm) menunjukan tren naik. Inflasi month-to-month (mtm) Oktober
0,15 persen, November 0,23 persen dan Desember 0,59 persen. Penyumbang utama inflasi di
Kota Purwokerto selama Triwulan IV adalah kelompok Makanan, Minuman dan Tembakau.

1. Pada Oktober 2024 andil inflasi yaitu komoditas daging ayam ras sebesar 0,9 persen, hal
ini disebabkan karena peningkatan biaya operasional pemotongan dan banyaknya
hajatan. Komoditas bawang merah memberikan andil 0,04 persen, dikarenakan adanya
penurunan produksi bawang merah. Komoditas bahan bakar rumah tangga memberikan
andil sebesar 0,04 persen karena ada kenaikan harga LPG 3 kg;

2. Pada November 2024 andil inflasi tertinggi yaitu komoditas bawang merah sebesar 0,12
persen, hal ini disebabkan karena Penanaman bawang merah oleh petani di bulan
Agustus/September (untuk dipanen di bulan November) secara umum sangat terbatas
karena pada saat itu memasuki puncak musim kemarau sehingga produksi bawang
merah mengalami penurunan.

3. Pada Desember 2024 andil inflasi tertinggi yaitu komoditas telur ayam ras sebesar 0,12
persen, hal ini disebabkan karena tingginya permintaan telur bertepatan dengan momen
nataru.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. KETERJANGKAUAN HARGA

a. SARAHSIMAS (Pasar Murah Inflasi Banyumas) pada triwulan IV Tahun 2024 telah
dilaksanakan sebanyak 5 (lima) kali yaitu pada tanggal 3 Oktober, 24 Oktober, 22



November, 5 Desember, 13 Desember 2024. Pelaksanaan di 5 (lima) lokasi Desa Pandak,
Kec. Sumpiuh bersamaan dengan kegiatan pembukaan TMMD Tahap 4, Desa Pasir Lor,
Kec. Karanglewas, Desa Sudimara, Kecamatan Cilongok, Aula Kecamatan Purwojati,
Kelurahan Purwokerto Kidul, Kec. Purwokerto Selatan. Pelaksanaan kegiatan
Sarahsimas meliputi tebus murah sembako seharga Rp. 75.000 dapat ditebus dengan
Rp. 25.000 dan paket sembako gratis. Bekerjasama dengan instansi dan distributor
seperti KPw Bank Indonesia Purwokerto, Bank Jateng, BPR BKK, Perumdam Tirta Satria,
Bulog, PT Charoen Phokpand, PT Prima Food Internasional, PT Rajawali Nusindo, CV
Gunung Mas Satria Mandiri;

. Kios BUMP “Bawor Mart” (Badan Usaha Milik Petani) di Pasar Manis dan Pasar Wage
dilaksanakan setiap hari bertujuan sebagai stabilitator stok dan harga bahan pokok di
pasar;

. Gerakan Pangan Murah (GPM) terlaksana 2 (dua) kali yaitu 16 Oktober 2024 di
Kelurahan Grendeng Kec. Purwokerto Utara dan 8 Desember 2024 di halaman
Bappedalitbang, Komplek Gor Satria Purwokerto;

. Pemantauan Harga Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting melalui aplikasi
SIGAOKMAS (Sistem Informasi Harga Bahan Pokok Banyumas) dilaksanakan setiap hari
di 23 Pasar di Kabupaten Banyumas. Total ada 20 Komoditas Bahan Pangan yang
dipantau kemudian hasil pemantauan ditayangkan secara realtime setiap hari di setiap
pasar melalui running text dan media tv swasta. Kebijakan ini bertujuan untuk
menampilkan informasi harga setiap harinya dan sebagai upaya perlindungan konsumen
serta sebagai dasar pengambilan kebijakan dalam mengendalikan inflasi.

. Pasar Tani dilaksanakan setiap hari Minggu di komplek Car Free Day (CFD) Gor Satria
Purwokerto, kebijakan ini bertujuan untuk memasarkan hasil produk pertanian kepada
masyarakat serta meningkatkan kerjasama antar petani, pemerintah, pelaku usaha dan
masyarakat. Produk hasil tani yang dipasarkan meliputi bahan pokok seperti cabai,
bawang merah, bawang putih, tomat, buah-buahan, madu dan makanan olahan yang
dijual dibawah haga pasar.

. Panel Harga Pangan Badan Pangan Nasional dilaksanakan setiap hari.

. SPHP (Stabilisasi Pasokan dan Harga Pangan) dilaksanakan setiap hari pada 21
pasar di Kabupaten Banyumas, dan 2 (dua) hari sekali di Pasar Manis dan Pasar Wage.

. Penyaluran subsidi pangan dilaksanakan pada 8 Desember 2024 di 2 (dua) lokasi
yaitu Halaman Bappedalitbang, Kelurahan Kober, Kec. Purwokerto Barat.

i. Pusat Beras Banyumas di Kantor Bulog Banyumas dilaksanakan setiap hari kerja
pada pukul 08.00 - 16.00 WIB. Komoditas yang dijual meliputi beras SPHP, Beras
Premium, Gula Pasir, Tepung Terigu dan minyak goreng.

j. Fasilitasi Distribusi dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 2024 di Kelurahan
Grendeng Kec. Purwokerto Utara, beras sejumlah 500 kg dengan nilai fasdis Rp1200/kg.
. Tebus Murah Telur 000/kilogram, kegiatan dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2024,
16 Oktober 2024 dan 24 Oktober 2024 di 3 (tiga) lokasi Desa Pandak, Kec. Sumpiuh
sebanyak 150 kg telur; Kelurahan Grendeng, Kec. Purwokerto Utara sebanyak 200 kg
telur dan Desa Pasir Lor, Kec. Karanglewas 100 kg telur.

. Pelatihan dan Evaluasi Aplikasi Sigaokmas (Sistem Informasi Harga Kebutuhan
Pokok Banyumas) Kabupaten Banyumas dilaksanakan pada tanggal 13 November 2024.
Kegiatan dimaksud untuk membangun sistem informasi perdagangan khususnya bahan
pokok serta untuk membentuk sumber daya manusia yang berkompeten.



2. KETERSEDIAAN PASOKAN

a. Kampung Sadar Inflasi (Kadarsi), Pelatihan Pemanfaatan Tanah Pekarangan dan
Kelembagaan bagi KWT pada tanggal 6 Desember 2024 di Aula Dinpertan KP Kab.
Banyumas.

b. Monitoring dan Evaluasi Lumbung Pangan Masyarakat (LPM) dilaksanakan pada
bulan Oktober 2024 pada 6 (enam) Gapoktan : LPM Gapoktan Mugi Rahayu Desa
Petarangan Kec. Kemranjen, LPM RT Desa Kedungpring Kec. Kemranjen, LPM Tani
Bangkit Desa Somagede Kec. Somagede, LPM Pambudi Tani Desa Kalibenda Kec.
Ajibarang, LPM Sekarsari Desa Banjarsari Kec. Ajibarang, LPM Sida Makmur Desa
Gununglurah Kec. Cilongok.

c. Penyaluran CPP (Cadangan Pangan Pemerintah) oleh Bulog, alokasi Oktober 2024
disalurkan pada tanggal 2 Oktober s.d 16 Oktober 2024, alokasi Desember disalurkan
pada 3-16 Desember 2024. Tempat pelaksanaan di seluruh wilayah Kabupaten
Banyumas dengan lokasi penyaluran yang telah disepakati seperti balai desa/kelurahan
dan tempat lainnya.

d. Gerakan Pengendalian OPT (Organismme Pengganggu Tanaman) Tanaman Pangan,
Hortikultura dan Perkebunan untuk mengendalikan OPT Wereng Batang Coklat padi,
OPT hama kutu daun, dan OPT tikus. Pelaksanaan tanggal 8 November 2024 di Desa
Kedungpring Kec. Kemranjen.

e. Monitoring Demplot Bawang Merah seluas 2100 meter persegi pada Gapoktan
Sumber Rejeki, Poktan Margo Mulyo, Desa Banjarsari Kulon Kecamatan Sumbang pada
bulan Oktober 2024.

f. Monitoring Serangan OPT Tanaman Pangan dan Hortikultura pada tanggal
2,3,21,25,27,29 Oktober 2024 dan 4,6,12 November 2024. Kegiatan Monitoring untuk
mengetahui Perkembangan dan Tingkat Serangan OPT Pada tanaman Pangan dan
Hortikultura yang dilaksanakan oleh Dinpertan KP, POPT Dinas Pertanian dan
Perkebunan Provinsi Jawa Tengah.

g. Pekarangan Pangan Lestari (P2L) pelaksanaan pada bulan Oktober 2024, P2L
dilaksanakan oleh kelompok masyarakat yang secara bersama-sama mengusahakan
lahan pekarangan sebagai sumber pangan secara berkelanjutan untuk meningkatkan
ketersediaan, aksesibilitas, dan pemanfaatan, serta pendapatan.

h. Monitoring Pembangunan Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier pelaksanaan
tanggal 29 Oktober 2024 di Desa Tambaksogra Kec. Sumbang.

i. Pemberian Hibah Hewan Ternak, pelaksanaan tanggal 15,16,22,23 Oktober 2024 dan
4,8,11 November 2024, Terdapat 3 kelompok penerima hibah ternak yang terdiri dari:

j. Hibah ternak kambing di kelompok Tani Ternak Menda Utama Sejahtera, Kelompok
Berkah Lestari, Kelompok Ternak Kambing Maju Jaya, Kelompok Gapsi Kreatif,
Kelompok Menda Juang, Kelompok Baladewi, Kelompok Balatirta, Kelompok Pasti
Delima Jaya, Kelompok Pasti Putra Delima; Hibah ternak sapi perah di Kelompok Ternak
Restu Lembu; Hibah ternak kelinci di kelompok Ternak Giri Mukti.

k. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair untuk Tanaman Padi, pelaksanaan
tanggal 18 Oktober 2024, Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Cair untuk
tanaman Padi Sawah di Desa Babakan Kec. Karanglewas bertujuan untuk kemandirian
pupuk.

. Rehabilitasi Rumah Pemotongan Hewan (RPH), pelaksanaan dari tanggal 16 Juli s.d
13 November 2024, lokasi di rumah potong hewan Kecamatan Cilongok.

m. Bantuan Benih Padi Unggul Bersertifikat, pelaksanaan tanggal 3 s.d 10 Oktober
2024. Bantuan Benih Padi diberikan bagi Kelompok Tani yang tanaman padinya
terdampak Kekeringan dan Terserang OPT Padi yang mengakibatkan gagal panen atau



puso. Bantuan diberikan kepada 148 poktan di 5 Kecamatan dengan total bantuan
sebanyak 58.725 kg atau setara dengan luasan lahan seluas 2.349 hektar. Dengan
adanya bantuan benih padi varietas unggul ini diharapkan dapat meningkatan produksi
dan produktivitas padi.

Bantuan Benih Padi Jagung Hibrida, pelaksanaan tanggal 1 November 2024.
Bantuan Benih Jagung Hibrida diberikan Bagi Kelompok Tani Tani Bakti Desa Kalitapen
Kec Purwojati Sebanyak 375 kg atau setara dengan luas lahan 25 ha, bantuan bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas dan produksi jagung

. Pelatihan Pembuatan Pestisida Ramah Lingkungan, pelaksanaan tanggal 19

Oktober 2024 dan 12 November 2024 di Poktan Tani Maju Desa Babakan, Kec.
Karanglewas.

. Gerakan Percepatan Tanam Padi pelaksanaan selama Oktober s.d Desember 2024 di

Kecamatan Purwojati, Gumelar, Wangon, Rawalo dan Pekuncen. Pemberian bantuan
periode Oktober s.d. Desember 2024 seluas 2349 hektar untuk 5 Kecamatan.

Panen Padi bersama Pj. Bupati Banyumas dilaksanakan pada tanggal 26 November
2024 di Desa Sidabowa Kec. Patikraja. Luas lahan baku sawah yaitu 161 ha, dikelola
oleh Poktan Sidakopen dengan jumlah anggota sebanyak 135 petani. Luas lahan yang
ditanami padi yaitu 55 ha, yang sudah dipanen 35 ha dan yang belum dipanen 20 ha,
dengan produktivitas 5,9 ton/Ha. Mayoritas varietas padi yang ditanam yaitu varietas
Inpari 32, Mekongga dan Ciherang.

Launching KADARSI (Kampung Sadar Inflasi) di Kelurahan Arcawinangun
Kecamatan Purwokerto Timur pada tanggal 26 November 2024. Kampung Sadar Inflasi
(KADARSI) di KWT Mekar Sari dengan anggota sebanyak 22 orang. Adapun komoditas
yang ditanam yaitu cabai, terong, tomat, sawi, kemangi, sledri, bayam, kembang kol dll.
Komoditas peternakan meliputi ayam, kambing, entok.

. Monitoring KADARSI (Kampung Sadar Inflasi) tanggal 26 November 2024 di

Kelurahan Sumampir Kecamatan Purwokerto Utara. Kampung Sadar Inflasi (KADARSI)
di Kelurahan Sumampir Kecamatan Purwokerto diresmikan pada tanggal 26 Maret 2024,
dikelola oleh KWT Wijaya Kusuma dengan anggota sebanyak 20 orang. Adapun
komoditas yang ditanam yaitu cabe, tomat, terong, cesim muncang, seledri, brokoli,
kangkung. Terdapat juga komoditas perikanan meliputi ikan gurameh.

Penyuluhan Pengembangan LPM (Lumbung Pangan Masyarakat) agar lebih
produktif pada tanggal 22 Oktober 2024 di Desa Kedungpring Kec. Kemranjen.

3. KELANCARAN DISTRIBUSI

1.

Pemeliharaan Pasar Ajibarang, Cilongok, Karanglewas, Manis, Pon, Minarestu,
Larangan, Pahing, Sumpiuh, Sokaraja, Wage, Situmpur. Pelaksanaan mulai dari bulan
Januari s.d Desember 2024.

. Pembangunan Bangunan Pelengkap Jalan, pelaksanaan tanggal 24 Oktober 2024 s.d

21 Desember 2024 lokasi di Jalan Kalisalak - Binangun; Jalan Dermaji (Sirongge) -
Cihonje (Pasar); Jalan Somagede-Klinting.

. Pembangunan Talud Jalan Usaha Tani dilaksanakan pada tanggal 30 September s.d

3 Desember 2024 di Poktan Rukun Tani 4 Desa Sumbang Kec. Sumbang, Poktan
Sarwodadi 1 Desa Karangmangu Dusun 1 RT 05 RW 01 Kec. Baturraden, Poktan Sida
Mulya II Desa Kemutug Kidul RT 06 RW 02 Kec. Baturraden, Poktan Handayani Desa
Pamijen RT 04 dan RW 05 RW 02 Kec. Baturraden.

. Peningkatan Jalan Usaha Tani pelaksanaan tanggal 4 Oktober 2024 s.d 2 Desember



2024, Peningkatan jalan usaha tani sesuai kebutuhan antara lain pembuatan rabat
beton, dalam rangka memperbaiki kualitas jalan usaha tani di wilayah Desa Karangjati
Kecamatan Kemranjen.

. Pembangunan Jembatan pelaksanaan tanggal 23 September s.d 6 Desember 2024,

Pembangunan Jembatan Sungai Serayu Pegalongan-Mandirancan Tahap V.

. Pembangunan Bangunan Pelengkap Jalan Usaha Tani Desa Banteran Kecamatan

Sumbang, pelaksanaan tanggal 30 September s.d 3 Desember 2024.

Rehabilitasi Saluran Irigasi pada tanggal 23 Oktober s.d 13 Desember 2024 yang ada
di 4 (empat) Lokasi yaitu Wangon Kulon, Desa Jipang Karanglewas, Kaliputih,
Kebondalem.

Penjajakan Kerjasama Antar Daerah dengan Kabupaten Pangandaran pada tanggal 29
Oktober 2024 dan 18 November 2024.

4. KOMUNIKASI EFEKTIF

1.

High Level Meeting TPID (Tim Pengendalian Inflasi Daerah) Kabupaten Banyumas
dilaksanakan setelah rapat koordinasi bersama Kemendagri dan insidental, membahas
strategi Pengendalian Inflasi di Kabupaten Banyumas;

. Release Inflasi dilaksanakan setiap bulan oleh BPS Kab. Banyumas dan dihadiri Tim

Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) Kab. Banyumas

. Rapat Koordinasi TPID mingguan bersama Kemendagri setiap minggu merupakan

Agenda Rakor Rutin dari Kemendagri membahas Langkah Kongkret Pengendalian Inflasi
di Daerah;

. Pembuatan Surat Keputusan Bupati Banyumas tentang Roadmap Pengendalian

Inflasi Daerah Kabupaten Banyumas Tahun 2025-2027.

. Pembuatan Surat Permohonan Extra Droping LPG 3 kg pada tanggal 2 Oktober

2024, Surat ditujukan kepada Executive General Manager Regional Jawa Bagian Tengah
PT Pertamina Patra Niaga;

. Pembuatan Surat Usulan BBM JBT, BBM ]JBKP dan LPG 3 kg Tahun 2025

ditandatangani oleh Pj. Bupati Banyumas tanggal 22 Oktober 2024, surat ditujukan
kepada Gubernur Jawa Tengah Cq. Kepala Dinas ESDM Provinsi Jawa Tengah;

. Pembuatan Surat Usulan Penambahan Kuota LPG Tabung 3 kg Tahun 2024

ditandatangani oleh Pj. Bupati Banyumas tanggal 22 Oktober 2024, surat ditujukan
kepada Dirjen Minyak dan Gas Bumi Kemen ESDM RI;

. Pembuatan Surat Edaran tentang HET LPG tabung 3 kg pada Titik Serah Sub

Penyalur/Pangkalan tanggal 6 November 2024, SE ditujukan kepada seluruh kepala
OPD, Badan dan Camat di Kabupaten Banyumas.

. Pembuatan Surat Edaran tentang Himbauan Belanja di Pasar Tradisional dan Warung

Sekitar pada tanggal 7 Oktober 2024, bertujuan untuk membantu menggerakkan roda
perekonomian sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat serta menjaga
agar capaian inflasi dalam rentang sasaran.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1.

Setelah sebelumnya sukses menumbuhkan Kampung Sadar Inflasi (KADARSI)
perdananya di Kelurahan Sumampir Kec. Purwokerto Utara, TPID Kabupaten Banyumas
pada tanggal 26 November 2024 kembali me-launching Kampung Sadar Inflasi
(KADARSI) di 3 (tiga) lokasi yaitu Kelurahan Arcawinangun, Kedungwuluh dan



Karangklesem. Tujuan Penumbuhan Kampung Sadar Inflasi (KADARSI) yaitu untuk
memberikan pelatihan dan pendampingan dalam pemanfataan pekarangan untuk
menjaga ketersediaan pangan terutama komoditas pertanian, khususnya sayuran yang
ikut memberikan andil inflasi seperti cabai, tomat dan beberapa komoditas lainnya.
Selanjutnya perlu dilakukan perluasan penumbuhan kampung sadar inflasi di Kabupaten
Banyumas khususnya di Kota Purwokerto agar masyarakat lebih sadar untuk
memanfaatkan lahan pekarangannya untuk ditanami komoditas pangan khususnya
sayuran (cabai, tomat dsb) agar inflasi di Kabupaten Banyumas (Kota Purwokerto)
menjadi semakin terkendali.

2. Pada bulan Oktober dan November 2024 komoditas utama penyumbang inflasi secara
month-to-month salah satunya yaitu bahan bakar rumah tangga khususnya LPG 3
kilogram, penyebab karena kurangnya kuota volume LPG 3 kg di Kabupaten Banyumas
dan tingginya permintaan konsumen. Pemerintah Kabupaten Banyumas telah
menindaklanjutinya dengan membuat Surat Permohonan Extra Droping LPG 3 kg pada
tanggal 2 Oktober 2024 yang ditujukan kepada Executive General Manager Regional
Jawa Bagian Tengah PT Pertamina Patra Niaga dan pembuatan Surat Usulan
Penambahan Kuota LPG Tabung 3 kg Tahun 2024 yang ditandatangani oleh Pj. Bupati
Banyumas pada tanggal 22 Oktober 2024, surat ditujukan kepada Dirjen Minyak dan Gas
Bumi Kemen ESDM RI. Adanya upaya tersebut berhasil menjadikan LPG 3 kilogram
tidak memberikan andil pada inflasi month-to-month bulan Desember 2024.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

1. Perlunya program atau kebijakan yang mendukung asta cita Presiden dan Wakil
Presiden salah satunya yaitu mendorong kemandirian pangan dengan swasembada
pangan;

2. Perlu melaksanakan monitoring dan evaluasi roadmap/peta jalan Tim Pengendalian
Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Banyumas tahun 2024;

3. Berdasarkan data neraca pangan Kabupaten Banyumas untuk produksi komoditas beras
cukup tinggi atau surplus dibanding dengan total kebutuhan bulanan di Kabupaten
Banyumas. Hal tersebut merupakan potensi yang bisa dikembangkan melalui
penumbuhan champion beras di Kabupaten Banyumas.



